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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI METODE ULTRASONIK 

TERHADAP KADAR FLAVONOID TOTAL PADA EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN NILAM (Pogostemon cablin (Blanco) Benth.)  

 

Rina Audina 

1404015306 

 

Proses ekstraksi menggunakan ultrasonik dipengaruhi oleh lamanya waktu 

ekstraksi sehingga dilakukan variasi waktu ekstraksi. Daun Nilam (Pogostemon 

cablin (Blanco) Benth.) merupakan tanaman yang sudah dikenal dalam 

masyarakat dan digunakan sebagai obat tradisional karena mengandung saponin, 

flavonoid, fenolik, terpenoid, alkaloid, dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi waktu ekstraksi dengan metode ultrasonik 

terhadap kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 70% daun nilam. Daun nilam 

diekstraksi menggunakan ultrasonik dengan variasi waktu ekstraksi 15, 30, 45, 60, 

75 menit. Penentuan kadar flavonoid total pada ekstrak menggunakan metode 

kolorimetri dengan AlCl3. Hasil kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun 

nilam dengan variasi waktu ekstraksi 15, 30, 45, 60, 75 menit berturut-turut 

adalah sebesar 72,9426 mgQE/g, 96,3988 mgQE/g, 126,255 mgQE/g, 151,1737 

mgQE/g, dan 169,7553 mgQE/g. Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan bermakna terhadap variasi waktu ekstraksi dari kelima sampel 

dapat disimpulkan bahwa kadar flavonoid total waktu terbaik ekstraksi yaitu 

selama 75 menit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu ekstraksi 

semakin tinggi pula kadar flavonoid total. 

 

Kata Kunci: Pogostemon cablin, Variasi Waktu, Flavonoid, Ultrasonik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia penggunaan tanaman masih sangat diminati untuk dijadikan 

bahan baku obat-obatan. Salah satu pengobatan yang cukup banyak peminatnya 

adalah obat tradisional karena tanaman obat tradisional cukup mudah untuk 

diperoleh dan dapat dibudidayakan pada daerah pemukiman. Mengingat obat 

herbal dan berbagai tanaman memiliki peran penting dalam bidang kesehatan 

maka perlu dilakukan tahap standardisasi tanaman untuk digunakan sebagai obat 

(Saifudin dkk. 2011).  

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai obat di Indonesia adalah 

nilam (Pogostemon cablin Benth.). Penelitian sebelumnya, diketahui bahwa daun 

nilam memiliki khasiat sebagai antioksidan dan antimikroba dilihat dari tingginya 

tingkat kandungan total flavonoid yang ditemukan dalam ekstrak etanolik 280,12 

± 2,04 mgQE/g ekstrak menggunakan metode maserasi dan ekstrak air sebesar 

221,38 ± 0,96 mgQE/g ekstrak dengan metode dekokta. Hasil yang ditemukan 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan disebabkan oleh kandungan senyawa 

flavonoid yang terdapat pada daun nilam  (Dechayont et al. 2017). Berdasarkan 

penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak heksan daun nilam (Pogostemon 

cablin Benth.) yang diekstraksi menggunakan sokletasi mempunyai aktivitas 

antibakteri (Pullagummi et al. 2014). 

Senyawa flavonoid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada 

seluruh bagian tanaman, termasuk pada daun, buah, tepung sari, dan akar. 

Flavonoid umumnya terdapat dalam tumbuhan sebagai glikosida (Sirait 2007). 

Flavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah gugus hidroksil 

yang tidak tersubstitusi. Senyawa flavonoid memiliki aktivitas farmakologi antara 

lain sebagai antiinflamasi (Anggraeny dan Pramitaningastuti 2017), antimalaria 

(Nuri 2007), antibakteri (Pullagummi et al. 2014).  

Kandungan senyawa flavonoid pada tumbuhan dapat diketahui dengan 

melakukan ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari 

simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Depkes RI 2000). Ada 

beberapa metode ekstraksi yang umum digunakan salah satunya yaitu Ultrasonic 
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Assisted Extraction (ultrasonik). Berdasarkan penelitian (Xu et al. 2017) tiga 

senyawa fenolik dan dua flavonoid yang diidentifikasi dalam ekstrak bunga 

lavender (Limonium sinuatum). Perbandingan antara metode ultrasonik dan dua 

teknik ekstraksi konvensional (maserasi dan sokletasi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa antioksidan diperoleh dengan menggunakan ultrasonik yang 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan menggunakan ekstraksi maserasi dan 

sokletasi.  

Adanya variasi waktu dalam penggunaan metode ekstraksi ultrasonik dapat 

mempengaruhi hasil ekstrak. Semakin lama waktu yang digunakan maka semakin 

banyak hasil kadar yang didapat (Handayani dkk. 2016). Berdasarkan hasil 

penelitian Handayani dkk. (2016) pengukuran kandungan flavonoid dengan 

metode ultrasonik daun sirsak (Anona muricata) dengan lama waktu ekstraksi 

yaitu 10, 15, dan 20 menit, dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik diperoleh 

dari lama ekstraksi selama 20 menit dengan rendemen 11.72%, kadar flavonoid 

4,5843 mgQE/g. Sementara pada penelitian Jen (2008) kadar flavonoid total daun 

sirsak dengan pelarut etanol tertinggi pada menit ke 45 perlakuan sonicator yaitu 

sebesar 18.813 0.387 mgQE/g dengan lama waktu pengekstraksian 15-120 

menit.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih 

intensif mengenai pengujian kadar flavonoid total dari ekstrak daun nilam 

(Pogostemon cablin (Blanco) Benth.) menggunakan metode ekstraksi ultrasonik 

berdasarkan lima variasi waktu ekstraksi yang berbeda sehingga dapat diketahui 

waktu ekstraksi yang lebih baik pada daun nilam.  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan penelitian diatas, pemilihan waktu ekstraksi sangat penting 

dilakukan karena hasil ekstraksi akan mencerminkan tingkat keberhasilan metode 

tersebut. Apakah pengaruh variasi waktu ekstraksi akan menghasilkan kadar 

flavonoid total yang berbeda pada daun nilam (Pogostemon cablin (Blanco) 

Benth.). 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variasi waktu ekstraksi ini 

berpengaruh terhadap kadar flavonoid total pada ekstrak daun nilam (Pogostemon 

cablin (Blanco) Benth.) dengan metode ultrasonik.   

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

seberapa besar pengaruh waktu ekstraksi terhadap kadar flavonoid total pada 

ekstrak daun nilam (Pogostemon cablin (Blanco) Benth.) dengan menggunakan 

metode ultrasonik. 
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